BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuanfitatial ini karena
dalam kegiatan penelitian ini peneliti  menggunakamgka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsedradap hasilnya
serta dianalisis dengan bentuk analisi statisBebagaimana ditegaskan oleh
Suharsimi Arikunto (2006:12) “...penelitian kuantitabanyak dituntut
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan datafgiean terhadap data

tersebut, serta penampilan dari hasilnya.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaone deskriptif
verifikatif. Menurut  Yatim Riyanto (2001:28) mefgskan “Metode
penelitian deskriptif adalah penelitian yang di&eah untuk memberikan
gejala-gejala, fakta atau kejadian-kejadian seastematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah terténtu.

Penelitian deskriptif ini ditujukan untuk mempetolegambaran
mengenai minat belajar dan pemanfaatan sumberabgtlada kompetensi
menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasaeliff@an verifikatif
bertujuan menguji hubungan variabel dan kebenaaarsdatu hipotesis yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangdéemdpenelitian. Dalam
penelitian ini menghubungkan antar variabel mireajar dan pemanfaatan

sumber belajar serta bagaimana pengaruhnya teripaestasi belajar.
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3.2.  Operasionalisasi Variabel

Variabel dapat diartikan sebagai suatu konsep yapqiliki nilai
ganda, atau dengan kata lain suatu faktor yangjildeur akan menghasilkan
nilai yang bervariasi. Menurut Sugiyono (2006:31knjelaskan bahwa
“Variabel adalah hal apa saja yang ditetapkan pkateliti untuk dipelajari,
sehingga diperoleh informasi tentang hal terselgmudian ditarik

kesimpulannya.”

Variabel yang terkandung dalam penelitian ini tematri
a. Variabel Independent (variabel bebas)

Variabel Independent adalah variabel yang mempahga
variabel terikat dan menjadi penyebab atas seswztatau timbulnya
masalah lain. Maka dalam penelitian ini yang meanyadiabel bebas
adalah Minat Belajar (§ dan Pemanfaatan Sumber Belajar) (X

Minat belajar dapat kita definisikan sebagai kergkan dan
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dabatedalam
aktivitas belajar karena menyadari pentingnya dtarnilainya hal
yang ia pelajari. Adapun pemanfaatan sumber betajarber belajar
merupakan segala sesuatu baik yahdesain maupun menurut
sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan dalam d&tagi

pembelajaran untuk kemudahan belajar peserta didik.
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b. Variabel Dependent (variabel terikat)

Variabel Dependent adalah variabel yang dipengacaléin
variabel bebas. Sesuai dengan pengertian tersedka yang menjadi
variabel terikat (Y) adalah Prestasi Belajar Siswa.

Prestasi belajar adalah perubahan perilaku yargyagh
dari proses belajar yang disadari dan dapat dib&totasarkan kriteria

yang telah ditetapkan oleh penilai atau menurundsta yang

ditetapkan serta yang lazimnya ditunjukkan dalakai.ni

Operasionalisasi masing-masing variabel diuraikabagai

berikut;

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

VARIABEL

DIMENSI

INDIKATOR SKALA

Minat
Belajar

(X1)

Personal

Keinginan untuk
mengetahui/memiliki sesuatu
Objek-objek atau kegiatan
yang disenangi

Jenis kegiatan untuk mencap
hal yang disenangi

Usaha untuk merealisasikan
keinginan atau rasa senang
terhadap sesuatu

=

Interval

Pemanfaatar
Sumber
Belajar (%)

1 Pemanfaatan
Bahan Tertulis
sebagai Sumber
Belajar

Intensitas pemanfaatan buku
teks atau buku pelajaran
sebagai sumber informasi
belajar

Pemanfaatan diktat sebagai
sumber informasi belajar
Intensitas pemanfaatan media
cetak bukan buku sebagai
sumber informasi belajar

Interval

Pemanfaatan oran
sebagai sumber
belajar

o

Intensitas pemanfaatan Guru
sebagai pengajar
(Guru sumber informasi ).

Interval




(Tabel Lanjutan)
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VARIABEL DIMENSI INDIKATOR SKALA
* Intensitas pemanfaatan guru | Interval
sebagai konselor (pembantu
masalah belajar siswa).
* Intensitas pemanfaatan Siswa |nierval
sebagai sumber informasi
belajar.
Pemanfaatan * Intensitas pemanfaatan Interval
lingkungan lingkungan belajar sebagai
sebagai sumber sumber data dan informasi.
belajar * Intensitas pemanfaatan
lingkungan sebagai Interval
pengalaman belajar bagi siswa
Pemanfaatan * Intensitas pemanfaatan internefnterval

Internet sebagai
sumber belajar

sebagai sumber informasi dar
media komunikasi

Il

Prestasi | Hasil belajar nilai
Belajar sumatif

(Y)

Nilai UTS siswa dalam
kompetensi menyelesaikan sikly
akuntansi perusahaan jasa

Interval
S

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi menurut Suharimi (2006:130) adalah kesk&ur

objek penelitian. Sedangkan menurut Fraenkel dadeWdalam

Yatim Riyanto (2001: 1) adalah kelompok yang ménaeneliti, di

mana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan gababjek untuk

mengeneralisasikan hasil penelitian. Sesuai dengammasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini yang mengagiulasi dari
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X juru8&antansi di SMK
Negeri 3 Bandung pada tahun ajaran 2010/2011.
Berikut tabel yang menunjukkan populasi siswa kedajurusan
Akuntansi di SMK Negeri 3 Bandung pada tahun aj@@t0/2011.
Tabel 3.2
Populasi Siswa kelas X

Jurusan Akuntansi Di SMK Negeri 3 Bandung
Tahun ajaran 2010/2011

No Kelas Jur?(l)arlgnzi)swa

1 X Akuntansi 1 40

2 X Akuntansi 2 41

3 X Akuntansi 3 40

4 X Akuntansi 4 40
Total seluruh Siswa 161

Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Produktif Aknsia

3.3.2 Sampel
Menurut Suharsimi  Arikunto (2006:131) Sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedamgkmenurut
Sugiyono (2004:2) Sampel adalah sebagian anggatiapdaulasi
yang dipilah dengan menggunakan prosedur tertemingga
diharapkan dapat mewakili populasinya.
Proses pengambilan sampel merupakan proses penting

Menurut Jogiyanto (2007: 73) “Proses pengambilampsh harus
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dapat menghasilkan sampel yang akurat dan tepeh&gika tidak
maka akan menghasilkan kesimpulan salah yang mathkges”

Dalam penentuan jumlah sampel siswa dilakukan nielal
perhitungan dengan menggunakan rumus Taro Yamaue Sdovin

sebagai berikut:

N
n=———
N.d®+1
(Riduwan, 2008 : 44)

Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
o = Presisi yang ditetapkan

Dengan menggunakan rumus di atas didapat sangveh s

sebagai berikut

N
n=———
N.d?+1

_ 161
161(005) +1

=114,/9=115

Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel mihdakam

penelitian ini adalah 115 siswa
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Setelah diperoleh sampel siswa maka langkah séhgaju
adalah menentukan sampel setiap kelas untuk seketab X Jurusan
Akuntansi SMKN 3 Bandung pada tahun ajaran 201Q/2@alam
penarikan sampel siswa dilakukan secara propoisiperag dapat

dihitung dengan rumus :

ni= Ni/ N.n
Dimana :
ni : Jumlah sampel menurut kelas/stratum
n : Jumlah sampel seluruhnya
Ni : Jumlah populasi menurut kelas/stratum
N : Jumlah populasi seluruhnya

(Riduwan, 2008:45)
Perhitungannya dapat dilihat dalam tabel sebagdiuie

Tabel 3.3
Sampel Siswa kelas X

Jurusan Akuntansi Di SMK Negeri 3 Bandung
Tahun ajaran 2009/2010

Kelas Jumlah Sampel Siswa
Siswa
Aﬁlfa\tsaﬁi 2 “ "= % X115=29,26= 29

Jumlah 161 116
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Dari 161 siswa akan diambil sampel sebanyak 116 ditatas
batas sampel siswa minimal. Dalam penelitian iknite penentuan
sampel dilakukan melalui metogeobability sampling dengan teknik
acak sederhan&(mple Random).

Pengambilan sampel secara random sederhavapl€
random) dilakukan dengan mengambil secara langsung dari
populasinya secara random yang dipilih dapat dritasapada angka
random. Angka random dapat diperoleh dari tabelkangndom,
dengan cara mungundi atau menggunakan komputer k untu
menghasilkan angka random. Pada penelitian iniggrspenarikan
untuk menentukan anggota sampel dari masing-mdsfag dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara diundi (unglian

Sebelum penyebaran angket dilakukan, sampel yamg ak
menerima angket harus dikocok/diundi terlebih dalsdsuai dengan
jumlah angket yang akan disebar agar sesuai dekgtantuan
probability sampling. Berikut prosedur pengambilan sampling secara
random:

1. Daftarkan nama satuan sampling

2. Beri nomor urut semua satuan sampling

3. Nomor urut satuan sampling ditulis pada lembarambkran
kertas berukuran kecil

4. Gulung kertas-kertas tersebut
Ambil gulungan kertas tersebut satu persatu datakko

sampai mencapai sejumlah ukuran sampel yang dkagin
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3.4  Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan unsur penting dalam sebuah peneliata yang
dikumpulkan harus valid agar dapat menunjang kelsddn penelitian
tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan teknik pengumap data sebagai
prosedur sistematik dan standar untuk memperoléh giang diperlukan.
Menurut Sugiyono (2007:193) “Terdapat dua hal utgarag mempengaruhi
kualitas data hasil penelitian yaitu, kualitas rnastent dan kualitas
pengumpulan data.”

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dadanelitian

ini adalah dengan menggunakan :
1. Angket

Menurut Riduwan (2004:71) “Angket adalah daftartgeyaan yang
diberikan kepada orang lain yang bersedia membernéspon (responden)
sesuai dengan permintaan pengguna.”

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalagkat tertutup
(angket berstruktur) artinya angket yang disajidatam bentuk sedemikian
rupa sehingga responden diminta untuk memilih sadédh jawaban sesuai
dengan Kkarakteristik dirinya dengan cara membenddasilang (X).
Pertanyaan / pernyataan yang terdapat dalam amgketdalah tentang
minat belajar dan pemanfaatan sumber belajar.

Angket disusun dengan menggunakan skala numewiknefical
scale). Menurut Uma Sekaran (2006 : 33) “skala numerikipndengan

skaladifferensial semantic, dengan perbedaan dalam hal nomor pada skala



63

5 titik atau 7 titik disediakan, dengan kata siferkutub dua pada ujung
keduanya”. Angket berisi 41 pernyataan, dimana mgasiasing pertanyaan

berisi 5 opsi jawaban, 1 sampai dengan 5.

Penilaian tertinggi | 1 | 2 | 3| 4| 5| Penilaian terendah

2. Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan digtayang erat
kaitannya dengan masalah yang diteliti, dalamrigdeneliti menggunakan
studi dokumentasi untuk mendapatkan data-data nddai buku-buku
referensi dan data mengenai prestasi belajar aaftardnilai siswa dan
silabus pada Kompetensi Menyelesaikan Siklus AkasitBerusahaan serta

profile SMK Negeri 3 Bandung.

3.5  Teknik Pengujian Instrumen

“Di dalam penelitian data mempunyai peran yang @®ating, karena
data merupakan penggambaran variabel yang ditgét, berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karenab@mnar tidaknya
data, sangat menentukan bermutu tidaknya hasil lipane
Sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari hidéknya
instrumen pengumpulan data”. (Suharsimi Arikun@)&168)

3.5.1 Uiji Validitas
Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukatengan cara

pengujian validitas eksternal. Di mana sebuahunsén dikatakan valid

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan sertgpatda

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti sed¢apat. Suharsimi

Arikunto berpendapat “Instrumen dengan validitastetnal dapat dicapai
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apabila data yang dihasilkan tersebut sesuai dedgtnatau informasi
mengenai variabel penelitian yang dimaksud.” Adapumus yang
digunakan untuk menguiji validitas ini adalah dengaenggunakan

rumus koefisien korelagiroduct Moment dari Pearson berikut

oo N xy-(Z X)ZY)
Xy —
JNZxP-(Ex?) Ny -2y
(Suharsimi Arikunto,2007:72)

Keterangan :

My = Koefisien Korelasi butir

z X = Jumlah skor tiap item angket

ZY = Jumlah skor total item angket

z XY = Jumlah perkalian skor X dan Y

(Z X 2) = Jumlah skor-skor X yang dikuadratkan

(ZYZ) = Jumlah skor-skor Y yang dikuadratkan
N = Jumlah sampel

Besarnya koefisien validitas diinterpretasikan #Kntnenyatakan
kriteria validitas butir angket yang selengkapnyaralkan sebagai
berikut :

Setelah diperoleh nilajyselanjutnya dikonsultasikan dengan nilai
label dengan taraf signifikan 5%. Jika didapatkan nilgb rapes maka
butir instrumen dapat dikatakan valid, akan tetgialiknya jika nilaig

< rapey Maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidakl vé&ugiyono,

2007:182).
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Adapun prosedur penghitungan validitas uji cob#arumsen yaitu

dengan menggunakan bantuaee Windows.

3.5.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas menunjukan suatu pengertian bahwausumstrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipgagumpul data.
Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapatgatenajeg
memberikan data yang sesuai dengan kenyataan. r68uharikunto,
2006:178)

Untuk menguji reliabilitas angket ini, digunakan toge Alpha
(r11) dengan rumus dan langkah perhitungan sebagé&uleri

Langkah 1: Mencari varian tiap butir

QLX)

o, N
(Suharsimi Arikunto, 2006 : 196)
Keterangan:
O = Harga varians tiap butir
X2 = Jumlah kuadrat jawaban responden dari segap it
(>X) 2 = Jumlah skor seluruh responden dari setiap item
N = Jumlah responden

Langkah 2: Menghitung varian total

a

o't:

. (Y
2

N

(Suharsimi Arikunto, 2006: 196)
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Keterangan :

o = Harga varians total

YY? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari seluterm i
(CY) 2 = Jumlah skor seluruh responden dari seluruh item
N = Jumlah responden

Langkah 3. Menghitung reliabilitas instrumen denganus Alpha

_ k| 2o
r, = k—l{l_ 2}

0.

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 196)

Keterangan :

ra = Reliabilitas Instrument

k = Banyak item/ butir pertanyaan
o’ = Harga varian item/butir

o7 = Harga varians total

Setelah diperoleh nilai;r selanjutnya dikonsultasikan dengan
nilai riaper dengan taraf signifikan 5%. Jika didapatkan milgtriape, maka
butir instrumen dapat dikatakan reliabel, akanpieji&a nilai r1<riapes
maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak brelia(Suharsimi
Arikunto,2006:198).

Dalam penelitian ini, untuk perhitungan reliab#itapenulis

menggunakan bantuaoftware Excel Windows.

3.6  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Menurut Sugiyono (2006:142) teknik analisis datalailat

“Proses mengelompokan data berdasarkan variabel jéais
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel sgduruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang idjtehelakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, darekoiein
perhitungan untuk menguiji hipotesis yang telahuttap.”

3.6.1 Analisis atau Pengolahan data

Secara garis besar, kegiatan analisis data me8patigkah yaitu :
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1. Persiapan
Kegiatan dalam langkah pesiapan antara lain mekgem®a dan
kelengkapan identitas pengisi, mengecek kelengkalada serta
macam isian data.

2. Tabulasi
Termasuk ke dalam kegiatan tabulasi ini antara magmberikan
skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakans+
rumus atau aturan-aturan yang ada, sesuai dengastekzan

penelitian atau desain yang telah ditetapkan.

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah datag akan
diuji berditribusi normal atau tidak. Apabila daterditribusi normal
maka statistik yang digunakan adalah statistik patek. Akan tetapi
apabila data tidak berdistribusi normal maka diktigang digunakan
adalah statistik nonparametrik. Dalam pengolahannoymalitas ini
penulis menggunakan SPSS Vft6windows.

Uji normalitas dapat dilihat dari grafik plot limi@an histogram.
Grafik histogram menunjukkan pola yang mendekatitdte bel dan plot
linier memperlihatkan data yang bergerak mengigatis linier diagonal

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistrioumimal dan
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memenuhi asumsi normalitas. Dapat dilihat dari @@ dimana jika

data tersebar mengikuti garis normal, maka datsebert berdistribusi

normal. Menurut Imam Ghazali (2007:110) bahwa:
“Salah satu cara termudah untuk melihat normaliessdual adalah
dengan melihat grafik histogram yang membandingkatara data
observasi dengan distribusi yang mendekati distribarmal. Namun
ada metode yang lebih handal yaitu dengan melihatmal
probability plot yang membandingkan distribusi kuatifi dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membensaku garis lurus
diagonal, dan ploting data residual akan dibandinglengan garis
diagonal. Jika distribusi data residual normal, anajkaris yang

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikutis gari
diagonalnya."

3.6.3 Analisis Jalur Path Analysis)

Teknik analisis data yang dipakai adalah analisisirj (Path
Analysis). Menurut Riduwan (2008:1) “Teknik analisis jalum sering
digunakan untuk menganalisis pola hubungan antaiabel dengan
tujuan mengetahui pengaruh langsung maupun tidakgsimg
seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap behriderikat
(endogen).” Besarnya kontribusi ini ditunjukkanlol®efisien jalur pada
setiap diagram jalur dari hubungan kausal antaialal X;, X, danXs;
terhadap terhadap Y. Dalam perhitungannya penatiénggunakan
software SPSS 16.

Menurut Riduwan (2008: 116) langkah-langkah mengaijh Analysis
adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural
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Hipotesis :Minat belajar dan pemanfaatan sumbetajdre
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap

prestasi belajar siswa.

Struktur Y =P Xt P, X+ Oy €1
2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan paddikmm regresi

a. Menggambar diagram jalur lengkap

2
xl R yx1x2

w’
2 Y «—— €
X2 %

Gambar 3.1.
Diagram jalur yang menyatakan hubungan kausal
dari X1, Xo ke Y

(Riduwan, 2008:119)

b. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yanghedirumuskan

Hitung koefisien regresi untuk struktur yang tetiédumuskan:

Persamaan regresi ganda : Y= aptbbixote

Pada dasarnya koefisien jalypaih) adalah koefisien regresi
yang distandarkan yaitu koefisien regresi yangtditg dari basis
data yang telah diset dalam angka bakscate (data yang diset
dengan nilai rata-rata = 0 dan standar deviasi. Kagfisien jalur
yang distandarkanstgndardized path coefficient) ini digunakan

untuk menjelaskan besarnya pengaruh (bukan menkpiedi
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variabel bebas (eksogen) terhadap variabel laiig yiimerlakukan

sebagai variabel terikat (endogen).

Khususnya untuk program SPSS menu analisis regresi
koefisienpath ditunjukkan oleh output yang dinamk&oefficient
yang dinyatakan sebagatandardized coefficient atau dikenal
dengan nilai Beta. Jika ada diagram jalur sederma@agandung
satu unsur hubungan antara variabel eksogen dewgaabel
endogen, maka koefisigmath-nya adalah sama dengan koefisien

korelasi r sederhana.

3. Menghitung koefisien jalur secara simultan (kesdian) :

Uji secara keseluruhan hipotesis statistik diruranskebagai

berikut.
Ha: pyX1= PyXa= ..o _pyXx #0
Ho: PYX1= PYX2= oo -PyXx =0

Hipotesis bentuk kalimat

Ha: Minat belajar dan pemanfaatan sumber belajapeingaruh
secara simultan dan signifikan terhadap prestdsjaresiswa
dalam kompetensi menyelesaikan siklus akuntansispbiaan

jasa
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Ho: Minat belajar dan pemanfaatan sumber belajatakti
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhamteptasi
belajar siswa dalam kompetensi menyelesaikan sdiuatansi
perusahaan jasa

a. Kaidah peguijian signifikansi

Menggunakan tabel F

F= (Nn—k -DR%x,
k(- R%x,)

dimana :
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel eksogen

R% k= R Square

Kriteria pengujian :

Jika Fhiung> F tanel,maka tolak Ho artinya signifikan dan
Jika Fhiung< F tabes maka terima Ho artinya tidak sigifikan
Dengan taraf signifikaroj = 0,05

Disamping menggunakan perbandingafwufy dan Favel,

dapat juga melakukan perbandingan Sig demgan

Kriteria pengujian :
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= Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadengan nilai
probabilitasSg atau [0,05< Sg], maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak signifikan

= Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sa®@agan nilai
probabilitasSg atau [0,05> Sg], maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan.

4. Menghitung Koefisien jalur secara individu ataugper

Hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan jaén

hipotesis statistik berikut:

Ha: pyx1 >0

Ho: pyx;=0

Ha: pyx, >0

Ho: pyx,=0

Hipotesis bentuk kalimat

Ha: Minat belajar berpengaruh secara signifikahaeap prestasi
belajar siswa dalam kompetensi menyelesaikan sétugatansi
perusahaan jasa

Ho: Minat belajar berpengaruh secara tidak sigaifikerhadap

prestasi belajar siswa dalam kompetensi menyekmsaskklus

akuntansi perusahaan jasa
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Ha: Pemanfaatan sumber belajar berpengaruh sedgmdikan
terhadap prestasi belajar siswa dalam kompetensi
menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa

Ho: Pemanfaatan sumber belajar berpengaruh secalak t
signifikan terhadap prestasi belajar siswa dalampeiensi
menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa.

Secara individual uji statistik yang digunakan atialiji t yang

dihitung dengan rumus:

- P . —
t, = dk = k-1
“ Sepk ’ ( " )

Dimana :
pyx = koefisien jalur yang akan di uji
thiung= t hitung untuk sertiap koefisian jalur variabegl X
k = jumlah variabel eksogen yang terdapat dalanstsuiktur
n = jumlah sampel
Se = standar eror koefisien jalur yang bersesuaian
Kriteria pengujian :
Jika Thiung> T tabermaka tolak Ho artinya signifikan dan
Jika Thiung< T tabes Maka terima Ho artinya tidak sigifikan

Dengan taraf signifikarof = 0,05
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Disamping menggunakan perbandingagudydan Trape, dapat
juga melakukan perbandingan Sig denganUntuk mengetahui
signifikansi analisis jalur bandingkan antara npabbabilitas 0,05
dengan nilai probabilitaSig dengan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut.

= Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sadengan nilai
probabilitasSg atau [0,05< Sg], maka Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak signifikan
= Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sa®agan nilai
probabilitasSg atau [0,05> Sg], maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan.
5. Menghitung pengaruh faktor-faktor lain yang tidadpdt dijelaskan

dalam penelitiang

py E = 1_ Rzyxlxz

6. Meringkas dan menyimpulkan.



